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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the effectiveness of the Problem based
learning model assisted by flipbook media that can improve students' early reading
Skills. The method used in this study is Classroom Action Research (CAR). The
data collection technique uses observation techniques with observation sheets
and early reading test results. The subjects of this study were 25 students of class
1 A of SD Negeri 060858 Medan Tembung. Based on the results of the study, it
shows that the process of implementing the problem based learning model
assisted by flipbook media can improve the early reading skills of class 1 A
students of SD Negeri 060858 Medan Tembung. The increase in early reading
Skills can be seen from the results of the early reading test carried out in 2 learning
cycles. Before the application of the Problem based learning model assisted by
flipbook media or pre-cycle, the classical completion results were 16%. In cycle |,
classical completion was 40%, while in cycle Il, classical completion was 84%.

Keywords: Beginning Reading, Problem Based Learning, Flipbook

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model Problem
based learning berbantuan media flipbook yang dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi dengan lembar observasi dan tes hasil membaca permulaan.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 1 A SD Negeri 060858 Medan
Tembung yang berjumlah 25 orang. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
bahwa proses penerapan model problem based learning berbantuan media
flipbook dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik
kelas 1 A SD Negeri 060858 Medan Tembung. Peningkatan kemampuan
membaca permulaan dapat dilihat pada hasil tes membaca permulaan yang
dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran. Sebelum penerapan model Problem
based learning berbantuan media flipbook atau prasiklus memperoleh hasil
ketuntasan klasikal dengan presentase 16%. Pada siklus | diperoleh ketuntasan
kalsikal sebesar 40%, sedangkan pada siklus Il diperoleh ketuntasan klasikal
sebesar 84%.

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Problem Based Learning, Flipbook
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A. PENDAHULUAN

Membaca merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk
mengerti akan makna yang
disampaikan oleh penulis melalui
tulisan atau ucapan (Guntur Tarigan,
2017:7) Dengan membaca, peserta
didik mampu mendapatkan
pengetahuan dan informasi dari
berbagai sumber. Antoro, (2017)
mengemukakan bahwa Anak yang
mememiliki kegemaran membaca
cenderung memiliki kemampuan
memahami yang tinggi terkait topic
atau masalah yang berhubungan
dengan pembelajaran di sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Muliyati, 2014:113),
kemampuan membaca terdiri atas
dua  kategori yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjutan.
Membaca permulaan merupakan
tahapan awal dalam proses
keterampilan membaca. Tahap ini
biasa dimulai di kelas satu sekolah
dasar. Pada tahap ini, peserta didik
belajar mengenal huruf,
menghubungkan dengan bunyinya
dan membaca gabungan huruf vocal
serta konsonan hingga menjadi suku
kata, kata, hingga kalimat. Menurut
Juliana, (2017:3) kemampuan yang
dimiliki peserta didik dalam aspek

membaca permulaan yaitu mampu

mengucapkan simbol-simbol tulisan
yang akan menghasilkan bunyi yang
memiliki makna. Kemampuan
membaca memiliki dampak yang
signifikan  terhadap  kemampuan
peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. Oleh karena itu,
keterampilan membaca permulaan
yang mencakup belajar mengenal
huruf sampai membaca kalimat

pendek dengan baik menjadi prioritas

utama dalam pengajaran (Arianto
dkk, 2024)
Berdasar kepada hasil

observasi yang telah dilakukan di
kelas | A SDN 060858 Medan
Tembung, ditemukan bahwa banyak
peserta didik yang lebih tertarik untuk
berbicara dan bermain bersama
teman sejawat daripada mengikuti
pembelajaran yang sedang
berlangsung, terkhusus pada
pembelajaran membaca. Rasa
kurang tertarik yang muncul pada
peserta didik disebabkan oleh media
dan model pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi.
Hal ini dilihat pada saat pembelajaran
membaca berlangsung, guru
menggunakan model yang
konvensional seperti menuliskan
huruf, suku kata dan kata di papan
tulis kemudian memberikan contoh

cara mengucapkan huruf tersebut
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dan diikuti oleh peserta didik.
Kompleksitas membaca permulaan
menjadi factor penyebab karena akan
sulit dipahami jika menggunakan
teknik dan metode yang konvensional
(Sridramini et al.,, 2023). Model
pembelajaran tersebut menyebabkan
peserta  didik hanya  mampu
menirukan apa yang diucapakan oleh
guru. Ketika peserta didik diberikan
kata yang berbeda, peserta didik
cenderung tidak dapat melafalkan
kata tersebut. Hal ini menjadi akibat
dari kurangnya variasi guru dalam
penggunaan model dan media
pembelajaran.

Metode
efektif dalam konteks ini menjadi hal
Metode

konvesional  yang

pengajaran  yang
penting yang terlihat.
pembelajaran
monoton menyebabkan peserta didik
merasa bosan dan kurang paham
akan materi  yang  diberikan.
Dibutuhkan metode yang variatif dan
menarik perhatian peserta didik dan
menjadi fasilitas pembelajaran yang
efektif. Pembelajaran yang efektif
akan meningkatkan motivasi perserta
didik untuk mengikuti proses belajar
mengajar. Salah satu model yang
dianggap

mampu  meningkatkan

keaktifan  peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran yaitu

model pembelajaran PBL (Problem

Based Learning). Model
pembelajaran PBL adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang
mampu merangsang peserta didik
untuk belajar (Syamsu Alam, 2023).
Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model
pembelajaran yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik (Sri Dwijayanti
& Sari, 2021). Model Pembelajaran
Problem Based Learning dapat
memberikan manfaat yang signifikan
dalam konteks membaca permulaan.
Efektifitas model

Problem Based Learning untuk

pembelajaran

meningkatkan kemampuan membaca
permulaan akan lebih bermakna
ketika dibarengi dengan media
pembelajaran yang tepat.

Media flipbook adalah media
yang dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang berupa digital
book yang berisi gambar, tulisan dan
symbol (Masykur, 2019). Media ini
dapat digunakan sebagai pengganti
buku cetak karena bentuk flipbook
merupakan  buku digital yang
menyerupai buku cetak. Menurut Binti
Mirnawati & Agatha Valent Fabriya
(2022), Flipbook merupakan media
interaktif karena mampu menyajikan

sebuah buku digital menyerupai buku
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yang dapat dibolak-balik.
Penggunaan flipbook sebagai media
diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
peserta didik. Kemampuan ini perlu
khusus

mendapatkan  perhatian

dalam peningkatannya karena
seyogiyanya, membaca permulaan
merupakan dasar dari kemampuan
literasi. Kemampuan literasi peserta

didik dipercaya mampu menjadi

dasar yang kuat dalam
perkembangan membaca,
memperoleh pengetahuan,

mengasah keterampilan dan sikap
peserta didik.
Mengingat pentingnya
kemampuan membaca permulaan di
kelas awal, pelaksanan penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik
penting untuk dilakukan. Penelitian ini
berfokus pada efektifitas model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media flipbook
sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
peserta didik kelas | A di SDN

060858 Medan Tembung.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Model Kemmis dan

Mc. Taggart digunakan dalam
penelitian ini yaitu model spiral yang
terbagi atas empat tahapan vyaitu
perencanaan, tindakan,observasi,
dan refleksi (Arikunto dkk., 2021).
Penelitian ini menggunakan beberapa
instrument yaitu lembar observasi
pengamatan kegiatan guru dan
peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di
kelas, dan tes yang digunakan
sebagai alat ukur kemampuan
peserta didik dalam membaca
permulaan.

Penelitian ini berlangsung di
SD Negeri 060858 Medan Tembung
yang berada di JI. Durung No. 132,
Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Kota
Medan, Sumatera Utara. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta
didik kelas | SD Negeri 060858
dengan jumlah 25 peserta didik.
Objek dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran problem based
learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
peserta didik kelas | SDN 060858
Medan Tembung. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Strategi
analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data, dan
Indiktor

keberhasilan penelitian ini mencakup

penarikan kesimpulan.

metode dan temuan. Penelitian
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dianggap efektif ketika mencapai
tingkat keberhasilan 75%
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Persentase Keterlaksanaan
Kegiatan Pembelajaran
Persentase keterlaksanaan kegiatan
membaca permulaan dapat dihitung
dengan menggunakan rumus
membagi jumlah skor yang diperoleh
dengan skor maksimal dikali 100%.
Keterlaksanaan = $£o7Yang diveroleh 4

%

skor maksimal

(Indati, 2008)

Hasil keterlaksanaan yang didapat
dapat akan dibandingkan dengan
kriteria penilaian berikut:

Tabel 1. Persentase Kategori

Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Kategori
Keterlaksanaan

Pembelajaran

Hasil= skor yang diz?eroleh x 100
skor maksimal
(Sudjana, 2017)
Setelah hasil tes individu
didapatka maka selanjutnya
dihitung nilai rata-rata kelas

dengan rumus berikut:

Nilai rata-rata = 2**
(Sudjana,
2017)
Keterangan:
> xi = Jumlah seluruh nilai
n = jumlah peserta didik

Menghitung ketuntasan belajar
klasikal dapat menggunakan

rumus berikut:

Y peserta yang tuntas belajar
P a9 2 x 100%

Tuntas= —
Y. peserta didik

(Sudjana,
2017)

Hasil ketuntasan belajar peserta
didik secara klasikal
menggunakan kriteria sebagai

berikut:
Tabel 2 Kategori Hasil Belajar Peserta

81% - 100% Sangat Baik
61%- 80% Baik
41%-60% Sedang
21%-40% Kurang

0%-20% Sangat Kurang

2. Analisis Hasil Kemampuan
Membaca Permulaan Kelas
Hasil tes individu peserta didik

dihitung dengan rumus berikut:

didik
Persentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61%- 80% Baik
41%-60% Sedang
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat
Kurang

(Widyoko, 2019)
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data di lapangan

menjelaskan bahwa

yang
kemampuan membaca permulaan
peserta didik masih rendah, peneliti
untuk

menemukan alternative

menghadapi permasalah tersebut
yaitu dengan menerapkan model
problem based learning yang lebih
efektif dibantu dengan media flipbook
untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik
kelas | SD Negeri 060858 Medan
Hasil yang

ditemukan adalah sebagai berikut:

Tembung. penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Prasiklus

Pada kegiatan prasiklus, peneliti

melakukan observasi terhadap
peserta didik kelas |. Pengambilan
data bertujuan untuk mengetahui
membaca

kemampuan awal

permulaan yang dimiliki sebelum
pemberlakukan pembelajaran
menggunakan model problem based
learning berbantuan media flipbook.
Pengambilan data ini dilakukan
menggunakan pre test untuk melihat
kemampuan awal peserta didik dan
yang

membaca permulaan.

kesulitan dialami  dalam
Hasil perolehan nilai pre-test peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pre Test Membaca

Permulaan
Keterangan
No Nama Nilai Tuntas Tidak
Tuntas
1 PD 1 80 Vv
2 PD 2 60 Vv
3 PD 3 20 N
4 PD 4 20 N
5 PD 5 40 N
6 PD 6 30 Vv
7 PD 7 50 Vv
8 PD 8 20 N
9 PD 9 50 Vv
10 PD 10 80 v
11 PD 11 30 Vv
12 PD 12 100 v
13 PD 13 40 N
14 PD 14 60 Vv
15 PD 15 70 Vv
16 PD 16 70 Vv
17 PD 17 100 v
18 PD 18 80 v
19 PD 19 40 N
20 PD 20 30 Vv
21 PD 21 40 N
22 PD 22 40 Vv
23 PD 23 20 Vv
24 PD 24 30 Vv
25 PD 25 20 Vv
Jumlah 1220
Rata-Rata 48,8
Ketun n

Dari tabel di atas, diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas dengan mencari
perbandingan antara jumlah seluruh
nilai peserta didik yang didapat dan
jumlah seluruh peserta didik. Dari
rumus tersebut maka diperoleh nilai
rata-rata peserta didik kelas | sebagai
berikut:

12
nilai rata — rata = T =48,8%
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Berdasarkan nilai rata-rata nilai yang
didapatkan,dari 25 peserta didik
hanya 5 peserta didikyang dapat
menyelesaikan soal pre-test. Pada
kegiatan pra siklus didapat rata-rata
didikdalam
membaca permulaan di kelas 1 A

kemapuanpeserta

adalah 48%. Persentase ketuntasan
klasikal hasil pre-test yang
didapatkanpeserta didik kelas | A

adalah sebagai berikut:
Y. peserta didik yang tuntas belajar

Tuntas = 1009
untas Y peserta didik x %

5
Tuntas = 2 x100% = 20%

Berdasaran data tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa jumlah
peserta didik yang tuntas lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah peserta
didik yang tidak tuntas yaitu 5 peserta
didik atau 20% dari 25 peserta didik.
2. Deskripsi Data Hasil Siklus |
Berdasar kepada hasil pengamatan
peneliti, diperoleh data
keterlaksanaan proses pembelajaran
guru pada siklus 1. Hasil pengamatan
proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru

gunakan  sesuai
dengan
karakteristik
peserta didik

3 Guru memberikan v
kesempatan bagi
peserta didik untuk
mengeksplor
media

4  Guru menjelaskan Vv
media

5 Saat proses
pembelajaran,guru
memberikan
pertanyaan
mengenai media
yang ditampilkan

6  Guru memberikan v
kesempatan
kepada peserta
didik untuk
menjawab
pertanyaan

7 Guru  mengajak Vv
peserta didik untuk
mengevaluasi

Siklus 1
No Objek yang 12 3 4 5
Diamati
1 Guru v
mengkondisikan
kelas
2  Media yang v

jawaban
Skor 12 20
Jumlah Skor 32
Untuk menghitung skor

keterlaksanaan proses pembelajaran
dapat dihitung menggunakan rumus
dengan embagikan jumlah skor yang
di dapat dengan skor akticitas
maksimal lalu dikali 100% seperti

rumuas berikut ini:

Keterlaksanaan

skor yang didapat
= — - x 100%
skor aktivitas maksimal

32
Keterlaksanaan = 3 x 100%

Keterlaksanaan = 91,43%

Hasil perhitungan pengataman
aktivitas guru maka dapat
disimpulkan bahwa skor yang

diperoleh  dalam  keterlaksanaan
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kegiatan membaca permulaan dalam
kategori sangat baik (A).

Hasil pengamatan
keterlaksanaan kegiatan membaca
permulaan peserta didik kelas 1
adalah sebagai berikut:

Tabel 5.Hasil Pengamatan Kegiatan
Peserta Didik Siklus 1

No Objek yang 1 2 3 4 5

Keterlaksanaan = % 100%
Keterlaksanaan = 53%

Dari hasil perhitungan pengamatan
aktivitas peserta didik maka dapat
disimpulkan bahwa skor yang diapat
dalam keterlaksanaan proses
membaca permulaan terdapat dalam
kategori Baik (B).

Tabel 6.Hasil Tes Membaca Permulaan

Diamati
1 Peserta didik Vv Siklus 1
mendengarkan Keterangan
arahan yang No Nama Nilai Tidak
diberikan oleh Tuntas Tuntas
guru
2 Peserta didik N 1 PD 1 80 v
mengikuti proses 2 PD 2 80 v
pembelajaran 3 PD3 40 v
dengan kondusif 4 PD 4 30 V
3 Peserta didik NI 5 PD 5 60 N
mampu membaca 6 PD 6 60 N
tanpa mengeja
4 Peserta didik v ; IZB ; 28 v 7
antusias dalam
membaca media 9 PD9 80 v
yang diberikan 10 PD 10 90 V
5  Peserta didik N 11 PD 11 40 v
mampu menjawab 12 PD 12 100 v
pertanyaan guru 13 PD 13 50 v
terkait gambar 14 PD 14 80 J
yang ditampilkan
6 Peserta didik v 15 PD15 80 v
mampu 16 PD 16 70 v
mengerjakan soal 17 PD 17 100 v
dengan baik 18 PD 18 80 v
7 Peserta didik N 19 PD 19 40 N
menyimpulkan 20 PD 20 50 J
proses
pembelajaran 21 PD 21 60 v
bersama guru 22 PD 22 70 v
Skor 6 16 23 PD 23 50 v
Jumlah Skor 22 24 PD 24 60 v
25 PD 25 40 V
Dari data yang diperoleh, maka akan R':t‘:j ,I-far;a 163?;3)
ditemukan skor aktivitas membaca Ketuntasan 40% 60%

permulaan dengan rumus sebagai
berikut:

skor yang daiapat

Keterlaksanaan =

skor aktivitas maksimla

100%

Klasikal

Nilai rata-rata kelas yang didapatkan
oleh peserta didik kelas | SD pada

proses pembelajaran membaca
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permulaan pada siklus 1 adalah

sebagai berikut:

16,20
nilai rata — rata = o = 64,8

Maka didapatkan persentase
ketuntasan klasikal hasil kegiatan
membaca permulaan pada siklus |
peserta didik kelas 1 SD adalah

sebagai berikut:

Y. peserta didik yang tuntas belajar
Tuntas = 0,
untas Y. peserta didik x 100%

Tuntas = 10 X 100%
untas = - 0

Tuntas = 40%

proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru
Siklus I

No Objek yang 12 3 4 5
Diamati

1 Guru v
mengkondisikan
kelas

2  Media yang v
gunakan  sesuai
dengan
karakteristik
peserta didik

3  Guru memberikan v
kesempatan bagi
peserta didik untuk
mengeksplor

Tabel 7. Persentase Ketuntasan Klasikal media
Peserta Didik Siklus 1 4 Guru menjelaskan v
media
Persenta _ Jumla Presenta 5 Saat ~ proses v
N Tingkat h se pembelajaran,guru
se .
Ketuntas Peser Jumlah memberikan
o. Ketuntas
an an ta Peserta pertanyaan
Didik didik mengenai media
1 >80% Tuntas 10 40% yang ditampilkan
Tidak 6 Guru memberikan v
0, 0,
2 < 80% Tuntas 15 60% kesempatan
Jumlah 25 100% kepada peserta
didik untuk
menjawab
Berdasar kepada data yang telah pertanyaan
7 Guru  mengajak Vv

diperoleh, maka dapat disimpulkan
jumlah peserta didik yang tuntas lebih
kecil daripada jumlah peserta didik
yang tidak tuntas yaitu 10 peserta
didik yang tuntas atau 40% dan 15
peserta didik yang tidak tuntas atau
60%.

3. Deskipsi data hasil siklus Il
Berdasar kepada hasil pengamatan
peneliti, diperoleh data
keterlaksanaan proses pembelajaran

guru pada siklus Il. Hasil pengamatan

peserta didik untuk
mengevaluasi

jawaban
Skor 4 30
Jumlah Skor 34

Untuk menghitung skor yang didapat

dalamp pelaksanaan kegiatan

membaca permulaan  digunakan

rumus sebagai berikut:

skor yang didapat

Keterlaksanaan = — -
skor aktivitas maksimal
100%
34
Keterlaksanaan = =X 100%

Keterlaksanaan = 97%
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Dari perhitungan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa skor yang didapat
dalam keterlaksanaan membaca
permulaan dalam kategori
baik (A)

Hasil

sangat
pengamatan keterlaksanaan

kegiatan membaca permulaan
peserta didik kelas 1 SD pada siklus

Il adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Pengamatan Kegiatan

Untuk menghitung skor
keterlaksanaan kegiatan membaca
permulaan peserta didik dapat

dihitung dengan rumus berikut ini:

Keterlaksanaan = —ko7 yang didapat

skor aktivitas maksimal

100%
Keterlaksanaan = % x 100%
Keterlaksanaan = 91%
Dari hasil perhitungan pengamatan
aktivitas peserta didik makadapat

Peserta Didik Siklus I disimpulkan bahwa skor
No 0'%‘;':“3;?9 123 4 5 keterlaksanaan  yang  diperoleh
1~ Peserta  didik v berada dalam kategori sangat baik
mendengarkan
arahan yang (A)
diberikan oleh .
guru Tabel 10. Hasil Tes Membaca Permulaan
2 Peserta didik v Peserta Didik Siklus II
mengikuti proses
pembelajaran o Keteranga_m
dengan kondusif No Nama Nilai o Tidak
3 Peserta  didik N; Tuntas
membaca tanpa 2 PD 2 100 N
mengeja 3 PD 3 80 N
4 Peserta didik v 4 PD 4 90 v
antusias  dalam 5 PD 5 ) J
membaca media
yang diberikan 6 PD 6 80 v
5 Peserta  didik v 7 PD 7 80 v
mampu 8 PD 8 90 v
menjawab 9 PD 9 80 v
pertanyaan guru 10 PD 10 90 v
terkait gambar 1 1 PD 1 1 70 \/’
yang ditampilkan
6 Peseta  didk J 12 PD12 100 ¥
mampu 13 PD 13 60 V
mengerjakan soal 14 PD 14 80 v
dengan baik 15 PD 15 80 v
7 Peserta didik v 16 PD 16 80 v
menyimpulkan 17 PD 17 100 N
g;ﬁEZIajaran 18 PD 18 80 v
bersama guru 19 PD 19 60 v
Skor 2 20 20 PD 20 70 v
Jumlah Skor 32 21 PD 21 90 v
22 PD 22 80 v
23 PD 23 60
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24 PD 24 80 v
25 PD 25 60
Jumlah 2030
Rata-Rata 81,2
Ketuntasan o o
Klasikal 84% 16%

Berdasar kepada data di atas, maka
diperoleh nilai rata-rata kelas dengan

rumus sebagai berikut:

Nilai rata-rata= % =81,2

Berdasar kepada nilai rata-rata yang
diperoleh di atas, maka di dapat rata-
rata kemampuan membaca
permulaan seluruh kelas 1 SD adalah
81,2. Pesentase ketuntasan klasikal
yang
didapat oleh peserta didik kelas 1 SD

pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

hasil membaca permulaan

Y. peserta didik yang tuntas belajar
Y. peserta didik

P ==X 100%
P=84%
Tabel 11. Persentase Ketuntasan Klasikal
Peserta Didik pada Siklus Il

jumlah peserta didik yang tidak tuntas
yaitu sebanyak 21 peserta didik atau
84%tuntas dan 4 peserta didik tidak
tuntas atau 16%.

Dari

perlakukan yang telah

dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dari hasil belajar peseta
didik dalam kegiatan membaca
permulaan dari kegiatan pra siklus
siklus | dengan siklus |l yaitu dalam
hasil tes membaca permulaan.
Rekapitulasu data dari perbandingan

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Rekapitulasi Persentase

Ketuntasan Klasikal

Kategori Persentase
g Klasikal
N Kegiat Tida Tida
0. an Tunt k Tunt k
as Tunt as Tunt

as as

1 Pra 5 20 20% 80%

siklus

2 S”;'“S 10 15  40% 60%
3 S'kz'“S 21 4 84% 16%

N Presesnt Tingkat Juml Present

ase ase
Ketunta ah

o. Ketuntas Jumlah
san PD

an PD

1 >80% Tuntas 21 84%

2 <g8o%  dak o, 16%

Tuntas
Jumlah 25 100%

Berdasar kepada data di atas,
disimpulkan bahwa jumlah peserta
didik yang mendapatkan hasil belajar
tuntas lebih besar dibanding dengan

Berdasar kepada data di atas,
maka dapat diketahui bahwa tedapat
peningkatan yang signifikan dari hasil
belajar membaca permulaan pada
peserta didik kelas 1 SD Negeri
060858 Medan Tembung dengan
kentuntasan klasikal pada kegiatan
pra siklus sebesar 20%,meningkat
menjadi 40% pada kegiatan siklus 1
dan meningkat lagi pada siklus Il
menjadi 84% sehingga dapat ditarik
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kesimpulan dari hasil penelitian
bahwa kemampuan membaca
permulaan pada peserta didik kelas 1
SD Negeri 060858 Medan Tembung
mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik
mengalami peningkatan kemampuan
membaca permulaan karena bantuan
model problem based learning dan
media flippbook yang disuguhkan
dalam proses penelitian.

Hasil penelitian tindakan kelas
mengenai peningkatan kemampuan
membaca permulaan peserta didik
dari siklus ke siklus mengalami
kenaikan. Terdapat 2 siklus dalam
penelitian ini yakni siklus | dan siklus
Il. Hasil pretest yang telah dilakukan
masih berada pada kategori sangat
kurang. Peserta didik mendapatkan
nilai rata-rata 48,8 dan hanya 5
peserta didik yang tuntas dalam
membaca permulaan. Oleh karena
itu, peneliti melakukan penelitian
siklus yang pertama. Pelakanaan
pembelajaran membaca permulaan
belum membuahkan hasil yang
diharapkan pada siklus |. Guru belum
mampu melaksanakan pembelajaran
secara optimal karena masih ada
beberapa sintaks yang tidak terdapat
dalam proses pembelajaran dan

belum menggunakan media

pembelajaran flipbook. Data

observasi menunjukkan ada
beberapa indicator pembelajaran
yang belum dilakukan oleh guru
maupun peserta didik. Hal ini tentu
memiliki pengaruh terhadap daya
paham peserta didik dalam
pembelajaran. Hasil post test pada
siklus 1, peserta didik mendapatkan
nilai rata-rata 64,8, hanya 10 orang
dari 25 peserta didik yang tuntas.
Dalam siklus ini, peseta didik sudah
mulai memberikan respon yang baik
ketika dilakukannya pembelajaran
dengan model problem based
learning. Namun,terdapat beberapa
peserta didik yang pasif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti memutuskan untuk
melanjutkan penelitian pada siklus Il

Tindakan  siklus Il  dapat
dikatakan tercapai. Hal ini dapat
dilihat dari tindakan guru dan peserta
didik yang melaksanakan semua
indicator model pembelajaran yang
telah ditentukan secara efektif dalam
proses pembelajaran. Hal ini berarti
peserta didik mampu memahami
proses yang ada dalam pembelajaran
yang telah dilakukan. Pada tindakan
siklus I, hasil belajar peserta didik
berada dalam kategori  “baik”.
Terdapat 21 peserta didik yang telah

memenuhi indicator keberhasilan
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(84%) dan 4 peserta didik yang tidak
memenuhi  indicator keberhasilan
(16%).

Berdasarkan hasil dari siklus I,
penelitian  mengenai  peningkatan
kemampuan membaca permulaan
peserta didik di kelas | A SDN
060858 Medan Tembung dinyatakan
efektif. Temuan ini mendukung
gagasan bahwa model pembelajaran
Problem based learning berbantuan
media flipbook dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan.
Temuan ini didukung oleh penelitian
Binti Mirnawati & Agatha Valent
Fabriya, (2021) bahwa penerapan
media flipbook dapat meningkatkan

kemampuan membaca peserta didik.

D. Kesimpulan

Dari rumusan masalah dan
hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan, maka dapat
ditarik kesimpulan: 1) Persentase
aktivitas guru pada siklus 1 sebesar
91,43%. Pada siklus IlI, persentase
aktivitas guru sebesar 97%. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah aktif
dalam mengelola pelaksanaan
pembelajaran peserta diidk kelas 1
SD Negeri 060858 Medan Tembung
dengan menggunakan model
pebelajaran problem based learning

dengan media flipbook. Guru memiliki

kemampuan untuk mengawasi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan efektif. Kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning
menggunakan media flipbook dari
siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan. 2) Aktivitas peserta
didik kelas 1 A SD Negeri 060858
Medan Tembung dalam mengikuti
setiap  proses pembelajaran

membaca permulaan dengan
menggunakan model pembelajaran
problem based learning berbantuan
media flipbook diperoleh persentase
53% pada siklus | dan mengalami
peningkatan di siklus Il sebesar 91%.
Hasil partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran dilihat dari hasil
observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. 3)
Kemampuan membaca permulaan
kelas 1 A SD negeri 060858 Medan
Tembung telah memenuhi indicator
pencapaian. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan hasil
post test dari prasiklus sebesar 20%,
siklus 1 sebesar 40% hingga siklus Il

yaitu sebesar 84%.
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